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A. Pendahuluan

OMI

Perguruan tinggi yang berhasil adalah n6ro,ar^.. .:

;:;T:.:;J,:,ikj-andenganu.o*l,,l;-#-:T:,,]ffi ,ffi:,
:::H ;T H*T# HTi::r,:ilffi:::[:J [T ,:.::*:
dasar yang standar. Kurikur um, ;Iffi :, :l;::ffi 

,;::H;,r,J 
J#_Hffilmengevaluasi apakah lulusannya sudah memenuhi standar nasionar tersebut. oreh sebab

;Hff:":ut* 
dipimpin untuk selalu menggunakan standar ini daram proses

;*:ffi ,t",'#:J;:#'ffi ,i:,:','**:*:.ilffi#
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um den gan ke bu tuhan p a s ar
nrasa vans akan datang. setiap il;r;;;'ffaknva 

tidak lagi relevan di masa-
konten tertenfu sehingga 

"lr-rrr.* .,;- :*'uml 
narus berusaha menambah konten-

dengan sariana ;'#',;"#,'ff;:1,:ffi: I:j::::: 
0,,,, pasar,okar a,au

ekononti dari Iuar negeri. omi nasional, tetapi juga sarjana

Masalah l .
arn yang saat ini dihadapi perguruan tiadalah adanvaperbedaan 

antar daera;.;";::,'::-.1* 
tinggi termasuk fakultas ekononri

daerah ai haones;. ;ffi::r:, 
Har ini seiring dengan ciiberrakukannya oronomi

seriap daerah ,,,,'i,,Ii:T:ilff *:;lT,rl*nansan 
yang rebih besar bagi

ntasing-nrasing. oleh sebab iru artr,,., """:.":_:ordr,(an 
sesuai dengan kebutuhannya

adanvapen:ikiran r*y.i;;;;;;- 
pen)^rsunan kurikulunr di nrasa darang perru
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I 
'l-

U;tiri
: ,:.I,tiiiii\i!
ri P#.{iltr\S

I



2

diikuti' (2) semakin tingginya tingkat persaingan kerja yang dihadapi arumni, baikpersaingan dengan alumni fakultas ekonomi daram maupun luar negeri (industri),maupun persaingan dengan sarjarra dibidang ,mu rainn ya. (3) semakin terpuruknyaperekonomian Indonesia yang pada gilirarulya sangat mempengarurri kesempatan kerjabagi Iulusan fakultas ekonomi itu sendiri.
Untuk mengantisipasi ini dibutuhkan suatu kemi traan yangberkeranjutan denganpasar fakultas ekonomi' Di samping itu juga arurnni dapat dijadikan sebagai sarah satusumber informasi yang efektif dan efisien bagi fakurtas ekon,mi. Daram kerangka iturah,jurusan ekonomi universitas Negeri padang merakukan studi terhadap arumninya.makalah ini merupakan gambaran bagai relevansi kurikurum yang diterapkan ketikaalumni tersebut belajar dengan kebutuhannya dilapangan.

B. Kerangka Teoritik
Perguruan tinggi sebagai suatu organisasi yang menghasilkan (lulusan) dengantingkat pengetahuan tertentu dapat dipandang sebagai suatu industri yang menawarkanjasa Pendidikan. sebagai suatu industri, maka setiap pr menghadapi persaingan,terutama persaingan dalam indushi itu sendiri. s.ii* dengan pemikiran tersebtitsetidaknya ada trua pertanyaan yang muncur. Apakah produk Iembaga pendidikan (prxdan siapa Konsumennya ?. Daram kaitan ini, sering dijawab bahwa produk merekaadalah alumni' Tetapi sering juga kita dengar bahwa produk mereka adarah tingkatpengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki alumninya. Lalu konsumennya adarahmasyarakat (perusahaan' instansi, Iernbaga dan lain-rain) sebagai konsumen ekstemar danmahasiswa itu sendiri sebagai konsumen internal.

Indikator keberhasilan perguruan tinggi (fakurtas ekonomi) adarah sejauhmanaketertarikan dati "produk" yangditawarkannya ke pasar. secara lebih jeras dapat diukurnisalnya dengan relatif pendeknya masa hrnggu lulusannya, kesesuaian keahlian alumnilengan lapangan kerjanya' tingkat keberhasilan arumni di masyarakat, dan atau besaranrenghasilan alumni itu sendiri' Dari ukuran di atas dapat disimpurkan bahwa keberhas,an,crgurrlatl tirlggi sangat ditentrrkan ole. dua hal: (r) kenra,rpua*ya ,re,grrasirka^arjana ekonomi yang rerevan dengan kebutuhan pasal (masyarakat) arn 1z; kemampuanlurnni tersebut urtuk bersaing (tingkat keunggulannya).
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Relevansi kemampuan lulusan dan kebutuhim pasar tenaga kerja merupakan

syarat mutlak agar alumni tersebut dapat mengikuti persaingan di pasar. Hal yang

pertama diperhatikan urtuk mengevaluasi kemampuan seseorang lulusan adalah

kurikulum yang dipelajarinya sewaktu jadi mahasiswa. Dari transkif nilai tergambar

kemampuan tersebut. Da.ftar mata kuliah yang dipalajari menggambarkan kemampuan

lulusan suatu lembaga secara umum. Setelatr itu barulatr diperhatikan perolehan nilai dari

masing-masing mata kuliah tersebut.

Perolehan nilai seseorang alumni sering juga dijadikan sebagai gambaran kualitas

seseorang. Berarti indikator ini sering dijadikan sebagai salah satu gambaran keunggulan

bersaing. Porter (1985) mengemukakan adanya 3 sumber keunggulan bersaing dari suatu

produk; yaitu (l) diferensiasi, (3) cost leadership dan (3) fokus. Dari ketiga sumber

keunggulan tersebut yang berhubungan dengan diskusi saat ini adalah diferensiasi.

Diferensiasi setiap fakultas ekonomi menurut penulis adalah sesuatu yang p.ri,
dirumuskan dengan baik, sehingga pasar lulusan seluruh fakultas ekonomi (industri)

nantinya terhindar dari persaingan yang saling berhadap-hadapan. Berdasarkan evaluasi

diri masing-masing fakultas ekonomi akan diketahui kemana arah diferensiasi masing-

masing fakultas ekonomi di universitas tersebut. Hal ini menurut penulis dapat dijadikan

suatu diskusi yang menarik di kemudia hari.

Dayatarik tawaran ke pasar (masyarakat) sangat dipengaruhi oleh kualitas lulusan

(prosuk) fakultas ekonomi (Gale, 1994). Selanjutnya dijelaskan bahwakan sebenamya

tidak cukup hanya kualitas tetapi harus mengarah pada customer value manajemen

(CVM). Menurutnya ada 4 langkah yang perlu dilakukan agar kita dapat mencapai CVM

tersebut. Pada tahap pertama ketika perguruan tinggi berada pada internal operations

yaitu dengan conformance quality. Dalam tahap illi perlu kesesuaian antara lulusan

dengan kurikulum yang disusun. Hal ini terjadi pada tingkat operasi internat dan seluruh

fakultas ekonomi sudah dipastikan mencapai tahapan ini. Namun di tahap ini juga perlu

diikuti dengan do il rtght the firsi time. Berarti falrultas ekonomi sejak pertama sekali

nreneritna mahasiswa sudah melakukan proses pernbelajaran dengan benar dan selalu

berusaha mengurangi kesalahan-kesalahan manajemen sampai mereka menyelesaikan

perkuliahannya. Tahap kedua adalah customer satisfaction Dalam tahapan ini kita harus

selalu dekat dengan konsumen. Kedekatan itu tentunya berwujud adanya kemitraan atau
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mengalirnya informasi yang valid dan aktual dari pasar (masyarakat) ke fakultas

ekonomi. Oleh sebab itu sangatlah tidak tepat kjranya jika perguruan tinggi itu sebagai

menara gading yang tidak pernah dan tidak mau tahu dengan kebtrtuhan masyarakatnya.

Jika kondisi ini berjalan dengan baik maka kita akan selalu mengerti kebutuhan pasar dan

pada gilirannya kita menjadi customer-driven.'fahap ketiga adalah targeted market and

performance versus competitors. Dalam tahap ketiga ini pemikiran bersaing sudah

diadopsi setiap organisasi. Setiap fakultas ekonomi perlu menetapkan pasar sasarannya

dengan jelas dan dari identifikasi tersebut tentunya akan dapat dilakukan positioning

masing-masing fakultas ekonomi. Oleh sebab itu setiap fakultas ekonomi dapat

melakukan diferensiasi kompetensi lulusannya. Dalam konteks inilah tentwrya

dibutuhkan muatan lokal dalam kurikulum tersebut. Jadi semakin diferentiatif kebutuhan

pasar sasaran antar fakultas ekonorni di tanah air, maka semakin besar tuntutan akan

muatan lokal tersebut. Tentunya perlu juga sadari bahwa pada tatrapan ini kemungkinan

adanya persaingan antar fakultas ekonomi baik nasional maupun global dan juga

persaingan antara fakultas ekonomi dengan non-fakultas ekonomi untuk memenuhi

kebutuhan pasar sasaran tersebut. Fakultas ekonomi yang berhasil dalam tahapan ini,

akan menerapkan pemikiran market-driven. Pada tahapan keempat adalatr quality a key

to customer value management. Oleh sebab itu pada tahapan ini kualitas mempunyai

peranan penting dalam penciptaan nilai dalam keseluruhan strategi fakultas ekonomi.

C. Relevansi Kurikulum dengan Lapangan Kerja pada Alumni Jurusan
Ekonomi Fakultas llmu-ilmu Sosial Universitas negeri Padang.

1. Relevansi kurikulum dengan peningkatan profesionalisme alumni

Peningkatan profesionalisme alumni mengarah pada daya dukung profesi lulusan

jurusan ekonomi FIS UNP. Pertanyaan yang diajukan menyangkut pada sejatrh mana

alumni menilai bahwa kurikulum yang tawarkan pada mereka waktu kuliah relevan

dengan profesinya saat ini. Profesi alumni yang ditanya cukup bervariasi seperti guru,

pegawai bank, karyawan swasta, pegawai Pemda dan wiraswastawan.

Jumlah alumni yang menjadi sampel dalam penelitian atau observasi adalatr 140

orang yang tersebar dibeberapa kota di Sumatera Barat. Pertanyaan pertama yang

diajukan adalah apakah kurikulum di Jurusan ekonomi dapat membantu peningkatan
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kemampuan profesionalnya di lapangan. Alumni mengemukakan 4jenis jawaban, yaitu

I4Yo menyatakan kurang membantu atau kurang relevan dengan profesi yang digeiutinya.

Di samping itu l4o/o lainnya menyatakan bantuannya moderat (sedang). Artinya 5Oo/o dari
kurikulum tersebut membantu mereka dan 50Yo lainnya tidak mernbantu peningkatan

profesionalismenya. Selanjutnya sebanyak 43% dari alunrni menyatakan bahwa

kurikulum yang ditawarkan menbatu mereka. Berarti kira-kira 75%o darimata kuliah yang

ada dalam kurikulum tersebut dirasakan membantu peningkatan profesionalisme mereka.

Sedangkan 29%olaiwryamenyatakan bahwa kurikulum tersebut sangat membantu mereka

dalarn peningkatan profesinalismenya. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari 75%

mata kuliah yang terdapat dalam materi kurikulum dirasakan membantu dalam

peningkatan profesional-ismenya.

Dari data di atas tergambar bahwa 72%o dali alumni yang dijadikan sampel

menyatakan bahwa lebih dari 75% kurikulum yang mereka terima sewaktu kuliah dapat

membantu mereka dalam meningkatkan profesinalisme. I{al ini menunjukkan bahwa

pada umumnya bidang pekerjaan mereka relevan dengan mata kuliah yang mereka

pelajari. Jika total SKS merekarata-rata 150 SKS maka lebih dari 112,5 SKS dirasakan

membantu. Apabila jumlah mata kuliah rata-rata 60 maka 45 mata kuliah diantaranya

dirasakan membantu peningkatan (pengembangan) profesionalisme alumni. Jumlah ini
kelihatannya sudah relatif cukup baik.

2. Relevansi kurikulum dengan peningkatan kepemimpinan alumni
Kepemimpinan mengacu kepada kemampuan untuk mempengaruhi orang lain

(bawahan) untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik. Pertanyaan yang diajirkan
adalah apakah kurikulum yang dipelajari sewaktu kuliah dapat membantu pelgkatan
kepemimpinan mereka saat ini. Hal ini dianggap bahwa sebagai sarjana mereka tentunya
sudah menempatkan diri mereka sebagai pemimpin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 43% dart alumni menyatakan bahwa
kurikulum tersebut membantu peningkatan kepemimpinan mereka secara moderat.
Artinya hanya 50Yo dafi kurikulum yang membantu dan sisanya tidak membantu.Di
samping itu 40o/o Iainnya menyatakan bahwa kurikulum tersebut membantu atau kira-kira
75% dari kurikulum membentu kepemimpinan mereka. Sedangkan 17% Iainnya

i:,..t.
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menyatakan bahwa kurikulum yafrg dipelajari sangat membantu meningkatkan

kepemimpinan mereka di laPangan'

3. Relevansi kurikulum dengan dasar pengembangan ilmu tempat kerja

Agar alumni dapat bekerja dengan baik, maka mereka harus terus meningkatkan

ilmu pengetahuannya. Ilmu pengetahuan yang dipelajari di kampus dapat dijadikan

sebagai dasar pengembangan ilmu mereka di tempat kerjanya' Oleh sebab itu pertanyaan

yang diajukan selanjutnya adalah sejauhmana daya dukung ilmu pengetahuan yang

dipelajari di kampus dapat memperkuat landasan ilmu pengetahuan dan teknologi ketika

mereka bekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa l4%o dari alumni sampel

menyatakan kurang membantu, sedangkan 15% lainnya menyatakan hanya sebagian yang

membantu. Artinya hanya 50Yo dariselunrtr mata kuliah yang membantu dan 50% tidak

membantu. Sedalgkan yang menyatakan membantu sebesar 55% dan menyatakan sangat

membantu sebanyak 16%.Daidata tersebut tergambar bahwa pada umumnya (]lYo dan

responden) alumni sampel menyatakan batrwa mata kuliah yang dipelajari di kanrpus

membantu sebagai sarana memperkuat landasan ilmu pengetahuan dan teknologi di

tempat kerja mereka.

5. Relevansi kurikulum dengan peningkatan pengetahuan dan pengalaman

berorganisasi

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada alumni sampel adalah sejauh mana

kurikulum yang ditawarkan sewaktu kuliah dapat menilgkatkan pengetahuan dan

pengalaman berorganisasi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa umunya alumni

menganggap bahwa kurikulum tersebut kurang membantu meningkatkan pengetahuan

dan pengalaman berorganisasi. Hal bri terlihat dari jawaban responden' Sebesar 16%o dari

mereka menyatakan bahwa kurikulum yang ditawarkan sewaktu kuliah kurang membantu

dan 4lo/o lainya menyatakan bahwa kurikulum tersebut hanya sebagian yang membantu

dan sebagian lainnya tidak membantu (yang membantu dan tidak membantu seimbang)'

Berarti 57Yo dari responden cenderung melihat kurikulum yang ditawarkan kurang

membantu mereka dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman berorganisasi'

setanjutnya hanya 43%o datialumni sampel yang menyatakan bahwa kurikulum tersebut
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membantu mereka. Berarti jumtatr ini menilai sekitar 75% dari kurikulum yang

ditawarkan membantu dan sisanya tirlak membantu mereka'

6.Relevansikurikulumdalammeningkatkankemampuanmemecahkanmasalah

Setiapalumni,baikyangtelahbekerjadanyangbelumbekerjaakanselalu

menghadapi berbagai masalahdi masyarakat. Bagi yang bekerja' masalahitu rnungkin

terjadi dalam pekerjaan maupun di luar pekerjaan merelca' oleh sebab itu kurikulum yang

baik adalah yang mampu membantu lulusannya untuk meningkatkan kemampuan

memecahkan masalah tersebut'

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran batrwa sebanyak 15% responden

menyatakan kurikulum tersebut sama semasekali tidak membantu mereka untuk

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah' Artinya kurikulum yang mereka

pelajari di kampus tidak berhubungan sama sekali dengan masalah-masalah yang mereka

hadapi. Selanjufiry a 45Yo menyatakan hanya 50% dai h[ikulum yang membantu'

Artinya separo dari kurikulum tersebut tidak berhubungan dengan masalah yang mereka

hadapi. Hanya 26% dartmereka yang menyatakan bahwa kurikulum tersebut membantu

da,-t l4Yolainnya yang menyatakan sangat membantu'

Dari data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% pangsa

kurikulum yang disampaikan pada alumni tersebut tidak membantu mereka dalam

memecahkan masalah yang dihadapi di masyarakat' Hal ini mengindikasikan adanya

muatan kurikulum yang lebih mengarah pada peningkatan kemampuan mencari solusi

atas masalatr yang mereka hadapi. Di samping itu juga perlu ditingkatkan konten

pemecahan masalatr atau kasus dalam perkuliahan, sehingga kemampuan memecahkan

masalah lulusan dapat lebih diasah

7. Relevansi kurikulum dalam meningkatkan implementasi teori ditempat kerja

Ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari di perguruan tinggi tidak

dapat bermanfaat jika tidak dapat diimplementasikan' Kemampuan lulusan untuk

nrengembangkanilmuyangdiperolehdibangkukutiahdankemudian
mengimplementasikannya di masyarakat merupakan cerminan tingkat relevansi

kurikulum yang ditawarkan pada lulusan tersebut'

I'{ i 1.. { ii i'i.;'.' r"i.;S 7.4 l( A Atrl
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Dari hasil penelitian yang dilakukan diperolch gambaran bahwa sebagian besar

lulusan menyatakan bahwa ilmu yang mereka pelajari umunnya dapat

diimplementasikan di lapangan. Hal ini terlihat dari jawaban responden, sebesar 58Yo

mengungkapkan mereka merasakan kurikulum yang disampaikan dapat

diimplementasikan dengan baik. Sedangka1-2S% lainnya mengemukakan hanya sebagian

yang dapat diimplementasikan dan 15% menyatalcan kurikulum tersebut agak sulit

diimplementasikan.

' Namun data ini juga menginformasikan bah'va masih banyak mata kuliah yahg

terdapat di kurikulum tersebut yang sulit diimplementasikan. Artinya dibutuhkan revisi

kurikulum yang terus menerus sehingga dapat rnengeliminir atau setidaknya mengurangi

keadaan ini. Untuk itrr informasi yang valid dan terkini sangat dibutuhkan oleh setiap

fakultas. Jika mata kuliah tersebut tidak aplikabel, maka mubasir saja disampaikan pada

mahasiswa.

Persoalan yang sering ditemui sehubungau dengan masalah ini adalah tingginya

tingkat keterlambatan aliran informasi dari masyarakat atau rendahnya responsiveness

kurikulum terhadap perkembangan kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu sangat

dibutuhkan sistem informasi yang akurat dari setiap fakultas ekonomi, sehingga

informasi yang dibutuhkan tidak terlambat diterima. Setiap fakultas ekonomi haruslah

selalu dekat dengan konsumen lulusannya atau menjadikan perguruan tinggi tersebut

8. Relevansi kurikulum dengan kemampuan mengungkapkan ide dan pemikiran

Kemampuan mengemukakan ide dan pemikiran biasanya sangat dibutuhkan

dalam kondisi kerja yang demokratis. Setiap pemimpin butuh mengkomunikasikan

seluruh ide dan gagasannya pada seluruh karyawan di organisasi tersebut. Pemimpin pasti

tidak akan berhasil jika kemampuan dan ketrampilan ini tidak dimilikinya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 30o/o dari responden

menyatakan kurikulum yang disampaikan sewaktu mereka kuliah kurang relevan dengan

kemampuan dan keterampilan mengemtkakan ide da-n gagasan. Sebanyak 43o/o lairlrrya

mengemukakan bahwa kurikulum tersebut membantu mereka dan 28% sisanya

menyatakan sangat membantu mereka. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
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70Yo dati responden menyatakan kurikulum yang disampaikan membantu mereka dalam
mengemukakan ide dan gagasan. Namun walaupun relatif lebih kecil, tetapi jumlah 30%
yang lainnya perlu mendapat perhatian rli masa datang. Untuk meningkatkan relevansi ini
dibutuhkan

9' Relevansi kurikurum dengan kemampuan meranjutkan studi
salah satu ukuran kualitas sumberdayra manusia yang banyak dipakai sebagai

indikatomya adalah tingkat pendidikan. Jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang
setidaknya menggambarkan kemampuan dan motivasinya untuk meningkatkan kualitas.
Kemampuan adalah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja seseorang. oleh
sebab itu dapat ditarik hipotesis bahwa terjadi hubungan positif antara tingkat pendidikan
dengan kinerja seseorang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan tergambar bahwa 45% dari alumni
nrenyatakan kurikurum yang ditawarkan kepada mereka hanya 50% yang mampu
membantu inhrk melanjutkan studi ke jeqiang yang lebih tingg. sebesar 27yo laiwrya
mengemukakan 75% materi kuliah dapat membantu melanjutkan studi dan zg%
menyatakan hampir selt*uh kurikulum yang ditawarkan membantu melanjutkan studi
mereka.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas tergambar posisi atau relevansi
kurikulum Jurusan Ekonomi FIS uNp dengan lapangan kerja lurusannya. Data yang
diperoleh menggambarkan bahwa masih banyak faktor yang perlu mendapat perhatia, di
masa datang' Artinya terdapat beberapa titik-titik keremahan yang perlu mendapat
perhatian' Kurikulum yang ditawarkan kelihatannya masih kurang mendukung terhadap
peningkatan kepemimpinan arumni,ci masyarakat.

Demikian juga dengan relevansi kurikulurn terrraclap pengenrbanga. irmupengetahuan lulusan' Masihbanyaknya alumni yang menyatakan bahwa kurikulum
kurang membantu peningkatan pengetahuan dan pengalaman mengindikasikan perlunyarevisi kurikurum secara berkeranjutan. Kurikulum yang diajarkan juga hendaknya
dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan penelitian, survei dan analisis empirik, sehingga
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kurikulum tersebut dapat meningkatkan kemampuan melalcukan penelitian. Hal ini
dianggap penting saat ini agar keputusan yang mereka. arnbil berdasarkan data yang valid
dan akurat.

Kurikulum yang ditawarkan juga masih kurang mendukung pada peningkatan
memecahkan masalah alumni. Hal ini terlihat dari relatif banyaknya matakuliah yang
tidak mendukung pada peningkatan kemampuan memecahkan mab-alah. oleh sebab ituitu dimasa datang dibutuhkan peningkatan pangsa pemecahan kasus pada saat
perkuliahan atau memperbanyirk tugas-tugas terstruktur untuk memecahkan kasus-kasus.
Kendala utama yang sering ditemui seorang dosen adalah terbatasnya waktu untuk
membi,a mahasiswa di dalam kelas. Di satu sisi dosen sering merasa terikat dengan
materi yang terah disusun dalam silabus/SAp perkuliahan.

Di samping itu di masa datang juga perlu diseimbangkan antara tiga hal dalam
penyusunan kurikurum fakultas ekonomi di masa datang; yaitu (l) kemampuan
manajerial, (2) kemampuan wirausaha dan (3) kemampuan meranjutkan studi ke:"r:*g
yang lebih tinggi' Dalam kondisi saat ini banyak kalangan menganggap kemampuan
wirausaha lebih penting dibanding ke dua kemampuan rainnya, ,r** kemampuan
manajerial dan melar{utkan studi juga perlu diseimbangkan.
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